DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN
HALAMAN PERNYATAAN
ABSTRACT
ABSTRAKSI
KATA PENGANTAR
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN

I

II

III

PENDAHULUAN

1.1.
1.2.
1.3.

Latar Belakang
Rumusan Masalah
Tujuan dan Manfaat Hasil Penelitian

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS

2.1. Tinjauan Pustaka

2.1.1.  Kesenjangan Pendapatan

2.1.1.1. Konsep Kesenjangan Pendapatan

2.1.1.2. Ukuran Kesenjangan Pendapatan

2.1.1.3. Model Kesenjangan Pendapatan Kuznets

2.1.1.4. Pendekatan Teoritik Model Kesenjangan Pendapatan

2.1.2.  Hubungan Antara Pertumbuhan Ekonomi Dengan Kesenjangan
Pendapatan

2.1.3.  Penelitian Terdahulu

2.2. Kerangka Pemikiran Teoritis

2.3. Hipotesis

METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional Variabel

3.2. Jenis dan Sumber Data

3.3. Metode Pengumpulan Data

3.4. Teknis Analisis

34.1 Perhitungan Kesenjangan Pendapatan Sektoral

342 Prosedur Analisis

3.4.2.1 Uji Spesifikasi Model

3.4.2.2 Uji Asumsi Klasik

3.4.2.2 Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Kesenjangan Pendapatan

Sektoral

Halaman
i

1ii

1ii

v

%

Vi

X1
X1V
XV

1
1
12
14

15
15
15
15
19
23
27
44

47
54
55

57
57
58
60
60
61
62
63
64
67



IV. GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 70

4.1. Gambaran Umum 70
4.2. Produk Domestik Regional Bruto 72
4.3. Tenaga Kerja 78
4.4 PDRB Per Kapita 83
V ~ HASIL DAN PEMBAHASAN 85
5.1 Kesenjangan Pendapatan Sektoral di Jawa Tengah 85
5.1.1.  Kesenjangan Dalam Sektor 88
5.1.2.  Kesenjangan Antar Sektor 91
5.1.3.  Kesenjangan Sektor Pertanian 102
5.1.4.  Kesenjangan Sektor Pertambangan 114
5.1.5.  Kesenjangan Sektor Industri 116
5.1.6.  Kesenjangan Sektor Listrik, Air, dan Gas 117
5.1.7.  Kesenjangan Sektor Konstruksi 118
5.1.8.  Kesenjangan Sektor Perdagangan 119
5.1.9.  Kesenjangan Sektor Transportasi dan Komunikasi 121
5.1.10  Kesenjangan Sektor Jasa Keuangan 122
5.1.11.  Kesenjangan Sektor Jasa Lainnya 123
5.2. Analisis Kuantitatif 124
5.2.1.  Pengujian Model 124
5.2.2.  Pengujian Asumsi Klasik 125
523 Pengujian Kriteria Statistik 128
524 Pembahasan 130
VI PENUTUP 138
6.1. Simpulan 138
6.2 Keterbatasan Penelitian 140

6.2. Saran 141



